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ABSTRAK

Salah satu problem hukum Islam yang memerlukan kajian ulang tentang
pemahamannya adalah tentang najis yang berasal dari binatang anjing, karena selain
hewan ini banyak digemari, memelihara anjing banyak juga manfaatnya, diantaranya
adalah sebagai hewan penjaga ataupun untuk berburu, bahkan bisa digunakan sebagai
alat pemberantasan tindak kejahatan yang mengagumkan dan sangat handal karena
hewan ini bisa digunakan untuk melacak tersangka atau mencari orang tersesat,
mengendalikan massa atau kerusuhan, mendeteksi obat atau bahan peledak
tersembunyi dan lain-lain.

Penelitian ini selain bermanfaat untuk menambah kontribusi pengetahuan
tentang bagaimana menjaga kebersihan dan kesucian serta dampak yang timbul
akibat tidak bisa menjaga kebersihan dan kesucian, juga sebagai bahan pertimbangan
dalam upaya pemecahan masalah yang ada dalam masyarakat tentang perbedaan
pendapat sehubungan dengan hukum membasuh tujuh kali dalam tatacara
menghilangkan najis anjing.

Penelitian ini bersifat deskriptif-analisik, yakni mendeskripsikan atau
memaparkan data-data yang berkaitan erat dengan masalah hukum membasuh tujuh
kali dalam tatacara mensucikan najis anjing dalam pandangan mazhab Hanafiyyah
dan mazhab Syafi’iyyah. Sumber datanya adalah pendapat atau pemikiran dari para tokoh
dalam Mazhab Hanafiyyah dan Syafi’iyyah yang ada di beberapa buku dan sudah penyusun
temukan. Pendekatan yang digunakan dalam pemecahan masalah pada penelitian ini
adalah pendekatan normatif dan pendekatan Ushul fikih. Dalam hal ini, Pendekatan
normatif dan Ushul figh dimaksudkan sebagai usaha untuk mendekati masalah yang
diteliti berdasarkan aturan, norma, dan kaidah yang sesuai dengan obyek kajian.
Kemudian dalam menganalisisnya kami menggunakan metode komparatif yaitu
metode yang dipakai untuk menganalisis data yang berbeda dengan jalan
membandingkan pendapat-pendapat tersebut untuk mengetahui persamaan ataupun
perbedaan serta mencari kemungkinan titik temu antara pemikiran Mazhab
Hanafiyyah dan Syafi’iyyah.

Hukum membasuh bejana yang dijilati anjing, semua ahli fikih menetapkan,
bahwasanya hukum membasuh bejana yang dijilati anjing adalah wajib, baik
golongan yang melihat kepada zahir hadis yang menjelaskan tentang hal ini, yakni
menajiskan mulut anjing, yaitu jumhur, maupun golongan yang mentakwilkan hadis,
yakni memandang bahwa perintah membasuh jilatan anjing tujuh kali itu suatu
perintah yang tak dapat dipahamkan maknanya, bukan disebabkan oleh kenajisan
mulut anjing itu. Sedangkan mengenai hukum membasuh tujuh kali dalam tatacara
mensucikan najis anjing mereka berselisih pendapat. Menurut Mazhab Hanafiyyah,
hukum membasuh tujuh kali tersebut tidaklah wajib, hanya sunat saja, sementara
menurut mazhab Syafi’iyyah hukum membasuh tujuh kali tersebut wajib, begitu juga
mencampur debu dalam salah satu basuhannya.
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Allah tidak hendak menyulitkan kamu, tetapi dia hendak membersihkan kamu dan

menyempurnakan nikmat-Nya bagimu, supaya kamu bersyukur.

(Q.S. Al-Ma-idah:6)
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini
berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan
dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor : 158/1987 dan 0543b/U/1987.

A. Konsonan tunggal

Huruf
Nama Huruf Latin Keterangan
Arab

| Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan

< Ba’ b be

< Ta’ t te

& Sa’ s es (dengan titik di atas)
d Jim j je

z Ha’ h ha (dengan titik di bawah)
d Kha’ kh ka dan ha

3 Dal d de

A Zal z zet (dengan titik di atas)
J Ra’ r er

J zai z zet
o sin S es
o syin sy es dan ye
ol sad S es (dengan titik di bawah)
Ul dad d de (dengan titik di bawah)
] ta’ t te (dengan titik di bawah)
b za’ z zet (dengan titik di bawah)
d ‘ain ¢ koma terbalik di atas




¢ gain g ge
o fa’ f ef
It qaf q qi
d kaf k ka
J lam I ‘el
a mim m ‘em
O nun n ‘en
) wawu w w
2 ha’ h ha
s hamzah 4 apostrof
$ ya’ it ye
B. Konsonan rangkap karena syaddah ditulis rangkap
3adia ditulis Muta‘addidah
XS ditulis ‘iddah
C. Ta’ marbutah di akhir kata
1. Bila dimatikan ditulis h
dasa ditulis Hikmah
de ditulis ‘illah

(ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap dalam
bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan sebagainya, kecuali bila dkehendaki
lafal aslinya).

2. Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah, maka

ditulis dengan h.



sl oY) dal S

ditulis

Karamah al-auliya’

3. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah dan dammah

ditulis t atau h.

kil Bls ditulis Zakah al-fitri
D. Vokal Pendek
_ ditulis a
fathah M vl
. itulis a’ala
Jat )
ditulis i
— kasrah D\ :
. ditulis zukira
=S3
. ditulis u
_ dammah o )
ditulis yazhabu
Y -
E. Vokal panjang
1 fathah + alif ditulis a
Adaly ditulis jahiliyyah
2 fathah + ya’ mati ditulis a
(ol ditulis tansa
3 kasrah + ya’ mati ditulis i
pa=S ditulis karim
4 dammah + wawu mati ditulis u
gt ditulis furud
F. Vokal rangkap
1 fathah + ya’ mati ditulis ai
a5 ditulis bainakum

Xi




2 fathah + wawu mati ditulis au

-

Jé ditulis qaul

G. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan apostrof

Al ditulis A’antum
X ditulis U‘iddat
Al S ol ditulis La’in syakartum

H. Kata sandang alif + lam

1. Bila diikuti huruf Qomariyyah ditulis dengan menggunakan huruf “1”

Ol a1 ditulis Al-Qur’an
i) ditulis Al-Qiyas

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf Syamsiyyah

yang mengikutinya, dengan menghilangkan huruf | (el) nya.

slacd) ditulis As-Sama’
YA ditulis Asy-Syamsu

I. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat

Ditulis menurut penulisannya.

o2 Al (59 ditulis Zawi al-Furud
aaud) Jal ditulis Ahl as-Sunnah
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Allah SWT menurunkan Al Qur’an kepada hambanya, yang di dalamnya
terkandung aturan-aturan baik yang berhubungan dengan Allah SWT, yang disebut
dengan habl min Allah dan yang berhubungan dengan sesama makhluk khususnya
manusia yang disebut dengan habl min an-nas, dengan tujuan kemaslahatan
manusia dalam menjalani roda kehidupan. Allah tidak akan memuliakan orang
yang hanya berhubungan dengan Allah saja, tetapi dengan sesama manusianya dia
tidak memiliki hubungan yang baik. Allah pun juga tidak akan ridho kepada orang
yang tidak mau berhubungan dengan Allah, walaupun dia berhubungan dengan
baik dengan sesama manusia. Allah berfirman dalam al-Qur’an surat Ali Imran

ayat 112, yang berbunyi:

(al

\ R s
S e a2y Bl e e by el e oy 1 e 12 ) L Ll 30 e

Menjaga hubungan dengan Allah maupun dengan manusia merupakan
suatu bentuk ibadah manusia terhadap Alloh SWT yang merupakan suatu
kewajiban umat manusia terhadap Tuhannya, dengan tujuan untuk beribadah itulah

Allah menciptakan jin dan manusia, sebagaimana firman Allah:

! Ali-Tmran (3):112.
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Bentuk dan jenis ibadah sangat bermacam — macam, diantaranya adalah
shalat yang merupakan simbol dan tiang agama. Shalat adalah ibadah yang
diperintahkan Allah SWT kepada umat manusia berawal pada peristiwa yang
sangat monumental, yaitu Isra’ dan Mi’raj. Untuk melakukan shalat seseorang
harus terlebih dahulu memenuhi syarat-syaratnya, diantaranya harus terbebas dari
segala hadas dan najis.

Hada{s adalah sebuah hukum yang ditujukan pada tubuh seseorang dimana
karena hukum tersebut dia tidak boleh mengerjakan shalat. Hadas terbagi menjadi
dua: Hadas besar yaitu hadas yang hanya bisa diangkat dengan mandi junub, dan
hadas kecil yaitu yang cukup diangkat dengan berwudhu atau yang biasa dikenal
dengan nama ‘pembatal wudhu’. ®

Adapun najis maka dia adalah semua perkara yang kotor dari kacamata
syariat, karenanya tidak semua hal yang kotor di mata manusia langsung dikatakan
najis, karena najis hanyalah yang dianggap kotor oleh syari’at. Misalnya tanah
atau lumpur itu kotor di mata manusia, akan tetapi dia bukan najis karena tidak
dianggap kotor oleh syari’at, bahkan tanah merupakan salah satu alat bersuci.
Najis bisa menempel di badan/tubuh, di pakaian atau di suatu tempat. Najis terbagi

atas beberapa tingkatan dari mulai yang ringan sampai yang berat.

? Az-Zariyat (60): 52.

* http://al-atsariyyah.com/?p=1608, Thaharah, akses 18 September 2010


http://al-atsariyyah.com/?p=1608,%20Thaharah,%20

Salah satu problem hukum Islam yang memerlukan kajian ulang tentang
pemahamannya adalah tentang najis yang berasal dari binatang anjing,karena
selain hewan ini banyak digemari, memelihara anjing banyak juga manfaatnya,
diantaranya adalah sebagai hewan penjaga ataupun hewan untuk berburu, bahkan
bisa digunakan sebagai alat pemberantasan tindak kejahatan yang mengagumkan
dan sangat handal karena hewan ini bisa digunakan untuk melacak tersangka atau
mencari orang tersesat, mengendalikan massa atau kerusuhan, mendeteksi obat
atau bahan peledak tersembunyi dan lain-lain. Karena hal itulah kajian ini penting
dilakukan agar lebih dipahami tentang najis yang diakibatkan oleh hewan ini,
sekaligus tatacara mensucikannya dan perbedaan pendapat mengenai hal tersebut.

Para ulama berbeda pendapat tentang hukum najisnya anjing. Wahbah
zuhaili menyatakan dalam kitabnya Usul al-Figh al-Islami, bahwa pendapat yang
asah menurut Ulama Hanafiyyah: anjing tidaklah najis karena bisa dimanfaatkan
untuk berburu dan sebagai penjaga. Sementara, menurut ulama’ Syafi’iyyah dan
Hanabilah: anjing, babi, anak-anaknya, air sisa serta keringatnya adalah najis.
Sedangkan menurut ulama Malikiyyah, anjing secara mutlak adalah binatang yang
suci, baik anjing yang diperbolehkan untuk digunakan, seperti sebagai penjaga
ataupun yang tidak diperbolehkan, seperti untuk ternak.

Para ulama yang menyatakan hukum kenajisan anjing mendasarkan pada

sabda Rasulullah SAW:
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Mengenai permasalahan air liur anjing dan cara membersihkan bejana yang
dijilati anjingpun para ulama’ berbeda pendapat. Ada yang berpendapat bahwa air
liur anjing tidak najis walaupun kebanyakan fugaha’ mengatakan bahwa air liur
anjing adalah najis.> Dan dalam masalah membersihkan bejana yang telah dijilati
anjingpun ada beberapa pendapat dikalangan fugaha’, mazhab Hanafiyyah
berpendapat bahwa membasuh tujuh kali itu bukanlah wajib, hanya sunat saja,
demikian juga memakai tanah di salah satunya, sedangkan mazhab Syafi’iyyah
berpendapat, wajib dibasuh tujuh kali dan wajib memakai tanah di salah satunya.

Dalam ilmu kedokteran ada disebutkan ,bahwa ada penyakit yang terdapat
pada moncong anjing , yang tak dapat dibasmi oleh yang selain dari tanah ,maka
memakai tanah ini, adalah untuk membasmi bahaya kuman-kuman di mulut
anjing.Para dokter telah menerangkan hikmah membasuh jilatan anjing sekian kali
banyaknya ,sebab erintah membasuh jilatan anjing ditekankan ialah karena dalam
perut besar anjing ada terdapat cacing tambang yang sangat kecil, panjangnya 4
mm. Apabila anjing berak, keluarlah telur-telur bersama beraknya, dan apabila
anjing membersihkan badannya dengan lidahnya, seperti yang biasa dilakukan

anjing berlumurlah lidahnya dengan cacing-cacing itu. Maka apabila anjing

* Imam Muslim, Sahih Muslim, (Beirut:Dar al-Fikr,1993),1:162, Hadisnomor 677, Kitab at-
Taharah,”Bab Hukmu Wulugh al-Kabi”. Hadis dari Zuhair bin Harh dan Isma’il bin Ibrahim.

> TM. Hasbi Ash-Shiddieqy, Koleksi Hadis-Hadis Hukum, (Semarang: P.T.Pustaka Rizki
Putra,1993), I: 39



menjilat air dalam suatu bejana, lengketlah telur-telur atau kuman — kuman itu
padanya.Kalau air itu di minum oleh manusia masuklah kedalam perutnya kuman-
kuman dan telur-telur itu, maka dan beranaklah ia dalam perut lalu merusak
dinding pencernaan dan masuk dalam saluran darah yang menyebabkan timbul
penyakit otak, jantung dan paru-paru. Karena membedakan antara anjing yang
berpenyakit dan yang tidak sukar sekali , syara’ dalam memelihara umat dari
serangan penyakit anjing itu memerintahkan supaya membasuh bejana yang
dijilati anjing dengan sekian kali.® Disini terlihat jelas sekali bagaimana syara’
sangat memperhatikan terhadap kemaslahatan umat untuk melindungi dari
serangat penyakit yang timbul dari anjing itu, karena hal itu merupakan salah satu
tujuan syara’(maqasid asy-syari’ah),yaitu melindungi diri atau yang dikenal
dengan hifzu an-nafs.

Kendati mayoritas Muslim Indonesia dinilai bermazhab Syafi’iyyah,
namun dalam kenyataannya di Indonesia berkembang bermacam-macam aliran
hukum Islam. Hal ini didasarkan pada kenyataan yang terjadi di tengah masyarakat
bahwa selalu saja terlihat perbedaan pendapat berkenaan dengan masalah detail
furu’ baik berkaitan dengan ibadah mahdah, mu’amalah dan lain sebagainya.’

Namun perbedaan tersebut bukanlah masalah, sepanjang sejalan dengan prinsip-

8 Ibid., him. 47.

"Fuad Zein dkk., Studi Perbandingan Madzhab, (Yogyakarta:Pokja Akademik UIN Sunan
Kalijaga, 2006), hlm. 1.



prinsip dan tujuan-tujuan syari’at, seraya dengan selalu menghargai pandangan-
pandangan yang beragam dalam masyarakat.

Dalam membahas masalah ini penyusun akan mencoba menelusuri
pendapat-pendapat mazhab Hanafiyyah dan Syafi’iyyah tentang hukum
mensucikan najis anjing dan kemudian mengkomparasikannya. Hal ini menarik
untuk dikaji karena kedua mazhab tersebut merupakan dua kubu yang berbeda
dalam memandang permasalahan ini, mazhab Hanafiyyah yang mencondongkan
pada diri Imam Abu Hanifah yang secara sistematika sumber hukum Islam dan
pokok-pokok pemikirannya digambarkan oleh pengikutnya yakni Sahal Ibn
Muzalim sebagai seorang yang memegangi riwayat orang yang kepercayaan dan
menjauhkan diri dari keburukan dan memperhatikan mu’amalat manusia dan adat
serta ‘urf mereka, beliau memegangi qiyas.® Sementara mazhab Syafi’iyah yang
mencondongkan diri pada tokohnya, yakni Imam asy-Syafi’i, lebih lanjut pokok-
pokok pikiran iszinbat hukumnya dijelaskan: al-Qur’an dan as-Sunnah merupakan
sumber asliyyah hukum Islam. Imam asy-Syafi’i memandang kedua sumber
tersebut bagaikan matahari dan sinarnya, dan bila ada ayat atau hadis yang a ‘arud
diketahui tanggal turunnya, maka untuk mengatasinya dengan konsep nasakh

mansukh dan seandainya tidak dapat diketahui tanggal turunnya maka dilakukan

¥ Wawan Gunawan, Pengantar Ushul figh Perbandingan, Mata kuliah Perbandingan Mazhab
Fakultas Syari’ah UIN Sunan Kalijaga, (2001), him.13.



penta’wilan. Penta’wilan ini harus berdasarkan dalil, tidak hanya didasarkan nalar
belaka.’

Kami tertarik untuk membahas masalah mensucikan najis, terutama najis
mugallazah ini di samping untuk memenuhi tugas guna memperoleh gelar sarjana
(S1), masalah bersuci adalah masalah yang sangat serius dalam agama islam, juga
untuk menambah pengetahuan terutama sehubungan dengan masalah tatacara
bersuci. Persoalan pensucian ini tidak bisa disepelekan karena hal ini bisa
mempengaruhi terhadap sah dan tidaknya ibadah, maka dari itu sangatlah perlu
bagi masyarakat diberikan pemahaman yang jelas dan lengkap tentang hukum

najis anjing dan cara mensucikannya.

. Pokok Masalah
Berdasarkan pada latar belakang masalah yang telah dipaparkan pada
bagian sebelumnya, penulis mengajukan beberapa masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana hukum membasuh tujuh kali dalam tatacara mensucikan najis
anjing menurut mazhab Hanafiyyah dan Syafi’iyyah?
2. Bagaimana persamaan dan perbedaan antara mazhab Hanafiyyah dan
Syafi’iyyah mengenai hukum membasuh tujuh tujuh kali dalam tatacara

mensucikan najis anjing?

% Ibid., hlm. 51.



C. Tujuan dan Kegunaan
1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan pokok masalah yang disebutkan di atas, maka tujuan dari
penelitian ini adalah sebagai berikut :

a. Untuk menjelaskan tentang hukum membasuh tujuh kali dalam tatacara
mensucikan najis anjing.

b. Untuk menjelaskan segi persamaan dan perbedaan antara pendapat mazhab
Hanafiyyah dan Syafi’iyyah mengenai hukum membasuh tujuh tujuh kali
dalam tatacara mensucikan najis anjing.

2. Kegunaan Penelitian

Kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Diharapakan dapat menambah kontribusi pengetahuan tentang bagaimana
menjaga kebersihan dan kesucian serta dampak yang timbul akibat tidak bisa
menjaga kebersihan dan kesucian, sekaligus memperkaya teori kepustakaan
hukum khususnya hukum Islam.

b. Sebagai bahan pertimbangan dalam upaya pemecahan masalah yang ada
dalam masyarakat tentang perbedaan pendapat sehubungan dengan hukum
membasuh tujuh kali dalam tatacara menghilangkan najis anjing dan dapat
berguna untuk bahan rujukan atau acuan untuk penelitian yang diadakan

berikutnya.



D. Telaah pustaka

Kajian hukum Islam tentang permasalahan anjing telah banyak dilakukan
dan ditulis orang, namun yang berkaitan tentang hukum membasuh tujuh kali
dalam mensucikan najis yang disebabkan karena anjing masih jarang penyusun
temukan, apalagi dengan mengkomparasikan antara pendapat mazhab Hanafiyyah
dan Syafi’iyyah, kalaupun ada, maka hanya sebatas garis besarnya saja, seperti
yang terdapat dalam kitab-kitab Figh ataupun makalah/artikel dengan
menggunakan kacamata mazhab mereka sendiri.

Diantara Ulama yang telah membahas tentang perbedaan pendapat dalam
masalah hukum najis yang ditimbulkan oleh jilatan seekor anjing dan cara
mensucikannya, adalah Wahbah az-Zuhaili. la melakukan perbandingan pendapat
antara ulama’ mazhab berkaitan tentang hukum air sisa minum anjing dan cara
mensucikannya dalam bukunya al-Fighu al-Islami wa adillatuhu dalam bab hukum
air sisa minum dalam bejana. Beliau mengatakan: Ulama’ sepakat tentang
kesucian air sisa minum umat Islam dan hewan ternak, selain kedua tersebut
terjadi perbedaan pendapat diantara para ulama:

Pertama, Menurut ulama Hanafiyyah, air sisa minum anjing, babi, dan
hewan buas lainnya, seperti singa, harimau, anjing hutan dan kera hukumnya najis
mugalazah yang tidak boleh digunakan lagi kecuali karena darurat. Hal ini

berdasarkan Hadis Nabi :
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Maka kalau bejana saja menjadi najis apalagi air sisa minuman dalam bejana
tersebut.

Kedua, Ulama Malikiyyah berpendapat bahwa air sisa minum anjing dan
babi hukumnya suci,sedangkan membasuh sebanyak tujuh kali bejana yang dijilat
anjing itu karena ibadah. Tetapi kalau bejana itu dijilat babi, maka dalam hal
membasuh tujuh kali, ada dua pendapat.

Ketiga, menurut ulama’ Syafi’iyyah dan Hanabilah, air sisa minuman
anjing atau babi atau hewan yang berasal dari hasil hubungan antara anjing atau
babi, atau hewan yang berasal dari keturunan dengan salah satu anjing atau babi

adalah najis berdasarkan Hadis:
oL Yl ol e A ol 4 g 3] p{)’j U] s

Sementara babi disamakan dengan anjing, karena babi dianggap keadaannya lebih
buruk daripada anjing, sementara hewan yang lahir dari kedua hewan tersebut atau

salah satunya, maka disamakan dengan induknya."?

** Imam Bukhari, Sahih Bukhari, (Beirut:Dar Ibn Kasir,1987 ), 1:75, Hadis nomor 170, Bab
al-ma’ al-lazi yugsalu bih”, Hadis dari Abdullah bin Yusuf dari Malik dari Abi az-Zinad dari A’raj
dari Abi Hurairah.

"' Imam Muslim, Sahili Muslim, (Beirut:Dar al-Fikr,1993),1:162, Hadis nomor 677,” Kitab
at- Taharah,”Bab Hukmu Wulugh al-Kabi”. Hadis dari Zuhair bin Harh dan Isma’il bin Ibrahim.

12 Wahbah Al-Zuhaili, Usul al-Figh al-Islami, (Beirut:Dar al-Fikr,1989), 1:242
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Abd ar-Rahman al-Jazifi dalam bukunya al-Fighu ala al-Mazahibi al-
Arba’ati telah menyampaikan pembagian najis menurut Hanafiyyah dan
Syafi’iyyah. Dia mengungkapkan pendapat Hanafiyyah bahwa najis terbagi
menjadi dua: Mugaladah dan Mukhaffafah. Mugallazah adalah najis yang sudah
ditetapkan kenajisannya oleh nass serta tak ada nass lain yang menentangnya atau
berlawanan. Sedangkan najis mukhaffafah adalah najis yang sudah ditentukan oleh
nass akan tetapi ada nass lain yang berlawanan.® Sedangkan Syafi’iyyah membagi
najis menjadi tiga bagian: Mugalazah, Mutawassitah, dan Mukhaffafah.
Mugalazah adalah najis yang berasal dari anjing atau babi atau hewan yang berasal
dari hasil hubungan antara anjing atau babi, atau hewan yang berasal dari
keturunan dengan salah satu anjing atau babi. Mukhaffafah adalah najis yang
berasal dari air kencingnya bayi laki-laki yang belum genap berumur dua tahun
dan juga belum makan makanan selain air susu ibu. Sedangkan najis mutawassitah
adalah najis yang berasal dari selain najis Mugalazah dan mutawassitah.*

Sayyid Sabig menjelaskan dalam Fighu as-Sunnah bahwa anjing adalah
hewan yang najis, dan wajib membasuh bejana yang terkena jilatan anjing

sebanyak tujuh kali, dan di awalnya dicampuri dengan debu. Sayyid sabiq

1> Abdurrahman al-Jaziri, a/-Fighu ‘ala al-Mazahibi al-Arba’ati, (Beirut: Dar el-Fikr, 1990)
1:21.

4 Ibid., him.27.
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menambahkan bahwa yang dimaksud mencampur dengan debu adalah
mencampurkan debu dalam air sampai keruh.*

Imam Nawawi dalam syarah al-Muhazzab menyatakan bahwasanya anjing
adalah hewan yag najis berdasar hadis nabi: diceritakan bahwa Nabi Muhammad
SAW diundang ke sebuah rumah, lalu Nabi memenuhi undangan tersebut, dan
Nabi juga di undang ke sebuah rumah yang lain, tapi Nabi tidak memenuhi
undangan tersebut, kemudian hal tersebut ditanyakan kepada beliau,lalu beliau
menjawab: sesungguhnya di dalam rumah si fulan ada anjing, sahabat bertanya
lagi, dan di rumah fulan juga (ada kucing)? Nabi menjawab: kucing bukanlah
hewan yang najis. Hadis ini menunjukkan bahwa anjing adalah hewan yang
najis.™®

Imam Nawawi menambahkan, bahwa mazhab yang aku ikuti adalah yang
berpendapat bahwa semua anjing adalah najis, baik itu anjing yang terlatih ataupun
tidak, baik anjing kecil ataupun besar, senada dengan pendapat tersebut adalah al-
Auza’i, Abu Hanifah, Ahmad, Ishag, Abu sur, dan Abu Ubaid. Adapun az-Zuhfi,
Malik, dan Dawud berpendapat bahwa anjing adalah hewan yang suci, adapun
kewajiban membasuh bejana yang dijilat anjing itu karena li at-ta 'abbudi. Hal ini
diceritakan oleh al-Hasan al-Basri dan Urwah bin Zubair, dan yang digunakan

sebagai hujjah adalah Firman Allah:

' Sayyid Sabiq, Fighu as-Sunnah, Cet. 4, (Beirut:Dar al-Fikr, 1983), 1:29

' Nawawi, Al-Majmu’, (Beirut: dar al-Fikr, tt), 2:567.
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Dan Allah tidak menyebutkan membasuh tempat tangkapan anjing tersebut. Dan

juga Hadis Nabi dari Ibn Umar Ra :*®
By e L gpty 55&&*)*}9&‘345“&0 55 3 sl 3 5 15 o3 ) 6

Pada penelitian ini berbeda dengan penellitian sebelumnya, karena dalam
penelitian ini tidak semata-mata hanya menyampaikan hasil ijtihad hukum yang
menjadi pegangan mazhab, tetapi juga akan kita telusuri sumber-sumber

perbedaan pendapat diantara kedua mazhab itu dalam permasalahan ini.

E. Kerangka Teoretik
Taharah dari najis dan dari beberapa kotoran yang melekat pada badan
manusia, dasar membersihkannya adalah dari kebutuhan hidup manusia sendiri.
Seseorang yang berakal sehat tentu tidak suka membiarkan kotoran atau najis
melekat pada badan ataupun pakaiannya, walaupun kotoran ataupun najis itu
berasal dari hewan peliharaan yang di sukainya, seperti halnya anjing. Dalam
tatacara mensucikan najis yang berasal dari hewan yang satu ini mempunyai

ketentuan-ketentuan tertentu yang perlu untuk dijelaskan secara lengkap.

7 Al-Maidah (5) : 4
'8 Imam an-Nawawi, Al-Majmu’, (Beirut: dar al-Fikr, tt), 2:568.
“Imam Bukhari, Sahih Bukhari, (Beirut:Dar Ibn Kasir,1987 ), 1:75, Hadis nomor 172, “ Bab

al-ma’ al-lazi yugsalu bihi”, Hadis dari Ahmad bin Syabib dari ayahnya dari Yunus dai Ibn Syihab
dari Hamzah dari Abdullah dari ayahnya.
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Perbedaan pendapat dalam bilangan tujuh kali dalam tatacara pensucian
najis yang disebabkan oleh anjing ini diantara penyebabnya adalah perbebedaan
pandangan tentang kehujjahan khabar ahad. Ulama Hanafiyyah menyatakan boleh
mengamalkan hadis ahad dengan menetapkan beberapa syarat, diantaranya adalah
tidak Dbertentangan dengan fatwa sahabat. Sementara ulama Syafi’iyyah
berpendapat bahwa fatwa sahabat yang bertentangan dengan hadis yang di
riwayatkannya tidak membuat hadis ahad tersebut terhapus sebelum ada yang
menasakh, karena mungkin saja sahabat lupa terhadap hadis tersebut.

Abdul Wahab khalaf mengatakan dalam bukunya yang bernama llmu Usul
Figh, bahwasanya ia tidaklah memandang pendapat seseorang tertentu dari mereka
sebagai hujjah, dan ia membolehkan untuk menentang pendapat mereka secara
keseluruhan serta memperbolehkan untuk berijtihad dalam istinbat pendapat yang
lain. Karena ia merupakan kumpulan pendapat yang bersifat ijtihadiyyah yang
bersifat perorangan dari orang-orang yang tidak terpelihara dari dosa.?

Para ulama tak terkecuali Hanafiyyah dan Syafi’iyyah pasti mendasarkan
pendapatnya kepada Al-Qur’an dan Al-Hadis yang merupakan sumber legitimasi
dalam Islam yang sama sekali tak dapat diabaikan. Dalam berdalil tentunya
mereka menggunakan kaedah-kaedah kebahasaan pada saat menetapkan sebuah
hukum, diantaranya yang digunakan meliputi dalalah berisi nass wadih ad-

dalalah, gairu wadih ad-dalalah, al musytarak dan dalalahnya, al-‘em dan

% Abdul Wahhab Khalaf, //mu Ushul Figh, yang di alih bahasakan oleh Moh. Zuhri dan
Ahmad Qarib, (Semarang:Toha Putra Group:1994), him. 135.
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dalalahnya, dan khass dan dalalahnya. Disamping itu mereka (Hanafiyyah dan
Syafi’iyyah) juga menggunakan kaidah-kaidah tasyri’ yang meliputi kaidah umum
tasyri”.%*

Nass-nass al-Qur’an dan as-Sunnah ditinjau dari segi gat’i dan zanni di
peroleh kesimpulan bahwa Nass-nass al-Qur’an adalah qat’iyyah al-wurud
seluruhnya, lalu diantaranya ada yang dalalahnya gati dan ada pula yang
dalalahnya zanni. Adapun as-Sunnah, maka ada yang kedatangannya gat i dan ada
pula yang kedatangannya zanni, kemudian masing-masing dari kedua macam itu
adakalanya dalalahnya qgat i, dan ada pula yang dalalahnya zanni*

Sementara sunnah masyhurah dan sunnah ahad, maka sebenarnya
meskipun sunnah tersebut kedatangannya zanni dari Rasulullah saw, hanya saja
dugaan itu dimenangkan dengan terpenuhinya beberapa syarat dalam diri perawi,
yaitu keadilannya, sempurna kedabitannya dan keitganannya, keunggulan dugaan
ini cukup untuk mewajibkan diamalkan.?® Seperti penetapan wajibnya membasuh

tujuh kali dalam tatacara menghilangkan najis anjing yang didasarkan pada Hadis

Nabi:

! Abu Hamid Ibn Muhammad al-Gazali, al-Mustasfa Min Ilmi al-Usul, (Beirut: Dar al-Fikr,
tt), 1: 286.

2 Abdul Wahhab Khalaf, Z/mu Ushul Figh, yang di alih bahasakan oleh Moh. Zuhri dan
Ahmad Qarib, (Semarang:Toha Putra Group:1994), him. 53.

B 1bid.
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F. Metode Penelitian
Metode penelitian yang digunakan adalah sebagai berikut:

1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang penyusun lakukan adalah telaah pusaka (library
research), yaitu penelitian yang bertujuan mengumpulkan data dan informasi
dengan bantuan bermacam-macam material yang terdapat diruang
perpusakaan, seperti: buku-buku, majalah, dokumen, catatan kisah-kisah
sejarah dan lain-lain untuk mencari dan menganalisis referensi-referensi
primer dan sekunder, di mana obyeknya berupa pendapat dan pemikiran

Mazhab Hanafiyyah dan Syafi’iyyah yang berkaitan dengan kajian ini.

2. Sifat Penelitian
Penelitian ini bersifat deskriptif-komparatif, yakni mendeskripsikan
atau memaparkan data-data yang berkaitan erat dengan masalah hukum
membasuh tujuh kali dalam tatacara mensucikan najis anjing dalam
pandangan mazhab Hanafiyyah dan mazhab Syafi’iyyah, kemudian
membandingkannya dengan secermat mungkin yang pada akhirnya dapat
ditarik kesimpulan. Oleh karena itu, kajian ini sama sekali tidak melakukan

pencarian penjelasan atas produk pemikiran Mazhab Hanafiyyah dan

** Imam Muslim, Sahih Muslim, (Beirut:Dar al-Fikr,1993),1:162, Hadis nomor 677,” Kitab
at- Taharah,”Bab Hukmu Wulugh al-Kabi”. Hadis dari Zuhair bin Harh dan Isma’il bin Ibrahim.
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Syafi’iyyah. Dengan kata lain, kajian ini tidak melakukan penghakiman
dengan menyalahkan atau membenarkan salah satu pemikiran atas produk
pemikiran yang lain. Penilaian tentang salah benarnya dikembalikan pada
ahlinya, karena hal ini adalah sebuah hasil ijtihad yang dilakukan oleh
Mazhab Hanafiyyah dan Syafi’iyyah.
Pendekatan Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam pemecahan masalah pada penelitian
ini adalah pendekatan normatif dan pendekatan Ushul fikih. Dalam hal ini,
Pendekatan normatif dan Ushul figh dimaksudkan sebagai usaha untuk
mendekati masalah yang diteliti berdasarkan aturan, norma, dan kaidah yang
sesuai dengan obyek kajian.
Pengumpulan Data

Karena penelitian ini adalah kajian kepusakaan, maka sumber datanya
adalah pendapat atau pemikiran dari para tokoh dalam Mazhab Hanafiyyah
dan Syafi’iyyah yang ada di beberapa buku dan sudah penyusun temukan.
Selanjutnya, data berupa pendapat-pendapat tersebut dinamakan sumber
primer, di antaranya: al-Bahru ar-Ra’iq karya Zainuddin, Bada’i’ as-Sana’i’
karya ‘Ala’uddin al-Kasani, Mukhtasar al-Muzanni ‘ala al-Umm karya Imam
al-Muzanni, al-Majmu’ fi Syarh al-Muhazzab karya Imam An-Nawawi, al-
Mabsut karya Syamsuddin as-Sarkhasi dan lain-lain. Sedangkan sumber data

bantu atau tambahan (sekunder) adalah kajian-kajian yang membahas masalah
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yang ada hubungannya dengan pokok bahasan. Di antaranya: Studi
Perbandingan Mazhab, Figh Lima Mazhab, Figh Sunnah dan lain sebagainya.

5. Analisis Data
Dalam menganalisis data, penyusun menggunakan metode komparatif
25yaitu metode yang dipakai untuk menganalisis data yang berbeda dengan
jalan membandingkan pendapat-pendapat tersebut untuk mengetahui
persamaan ataupun perbedaan serta mencari kemungkinan titik temu antara

pemikiran Mazhab Hanafiyyah dan Syafi’iyyah.

G. Sistematika Pembahasan

Untuk memudahkan pembahasan dalam penelitian ini penyusun membuat
topik-topik yang akan dibahas secara sisematik dalam bentuk bab per-bab, yang
terdiri dari lima bab.

Bab pertama penyusun memulainya dengan pendahuluan, bagian ini
penting sebagai pijakan berfikir penyusun untuk menganalisis pendapat Mazhab
Hanafiyyah dan Syafi’iyyah tentang hukum mensucikan najis anjing. Bab ini
terdiri dari latar belakang masalah, pokok masalah, tujuan dan kegunaan, telaah

pusaka, kerangka teoretik, metode penelitian dan sistematika pembahasan.

> Sejenis penelitian deskriptif yang ingin mencari jawaban secara mendasar tentang sebab
akibat, dengan menganalisa faktor-faktor penyebab yang dijadikan dasar pembandingterjadinya atau
munculnya fenomena tertentu.. Muh. Nasir, Mefode Penelitian, cet. 3 (Jakarta: Galia Indonesia,
1998), him. 68.
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Bab kedua merupakan gambaran umum tentang masalah najis dan hal-hal
yang berkaitan dengannya menurut pendapat fuqaha’. Dalam bab ini penyusun
membahas tentang pengertian najis dan hukum menghilangkannya, macam-macam
najis, serta tatacara menghilangkannya.

Bagian berikutnya yaitu bab ketiga yang berisi tentang Biografi Imam Abu
Hanifah dan Imam asy-Syafi’i, serta pokok pemikiran dari Mazhab Hanafiyyah
dan Syafi’iyyah tentang hukum najis anjing dan tatacara mensucikannya.

Pada bab keempat Membahas tentang sumber-sumber keragaman pandapat
dalam figh, serta menganalisis kesamaan dan perbedaan antara Mazhab
Hanafiyyah dan Syafi’iyyah mengenai kenajisan anjing serta tatacara
mensucikannya berdasarkan uraian-uraian sebelumnya juga menganalisis.

Bab kelima adalah penutup yang merupakan bagian akhir dari skripsi ini,

berisi kesimpulan dan saran.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis komparatif atas pendapat dari Mazhab
Hanafiyyah dan Syafi’iyyah tentang hukum membasuh tujuh kali dalam tatacara

mensucikan najis anjing,maka penyusun mengambil kesimpulan:

1. Menurut mazhab Hanafiyyah, hukum membasuh tujuh kali dalam tatacara
mensucikan najis anjing tidaklah wajib, hanya sunat saja, begitu juga hukum
mencampur debu dalam salah satu basuhan tersebut, mereka hanya mewajibkan
membasuh tiga kali saja, sementara menurut mazhab Syafi’iyyah hukum
membasuh tujuh kali dalam tatacara mensucikan najis anjing adalah wajib,
begitu juga mencampur debu dalam salah satu basuhan tersebut.

2. Perbedaan pendapat antara mazhab Hanafiyyah dan Syafi’iyyah dalam masalah
tatacara mensucikan najis anjing adalah mengenai banyaknya bilangan
membasuh dan pencampuran debu dalam tatacara mensucikan najis anjing,
dimana mazhab Hanafiyyah berpendapat bahwa untuk mensucikan najis anjing
cukup dibasuh sebanyak tiga kali, sementara Mazhab Syafi’iyyah berpendapat
bahwa untuk mensucikan najis anjing adalah dengan membasuh sebanyak tujuh
kali dan salah satunya dicampur dengan debu.

3. Perbedaan pandangan antara mazhab Hanafiyyah dan Syafi’iyyah dalam

permasalahan hukum mensucikan najis anjing bersumber pada perbedaan
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pandangan tentang penggunakan hadis ahad yang menjadi dasar atas hukum
wajibnya membasuh tujuh kali dalam tatacara pensucian terhadap najis anjing,
dimana mazhab Hanafiyyah tidak memakai hadis tersebut karena perawi hadis
tersebut, yaitu Abu Hurairah menfatwakan untuk membasuh tiga kali dalam
mensucikan bejana yang dijilat anjing. Sementara Mazhab Syafi’iyyah
mempunyai pandangan, bahwa ketidaksesuain antara hadis yang diriwayatkan
seorang perawi dan perbuatan perawi tersebut tidak bisa menggugurkan
validitas hadis tersebut. Sehingga wajib hukumnya beramal dengan hadis
tersebut sekalipun perawi hadis tersebut berbuat sesuatu yang bertentangan
dengan hadis yang diriwayatkannya.

4. Persamaan pandangan antara mazhab Hanafiyyah dan Syafi’iyyah mengenai
hukum mensucikan najis anjing adalah bahwa mereka sama-sama berpendapat
bahwa hukum membasuh najis dari jilatan anjing adalah wajib, dan mereka
berpendapat mengenai masalah hukum kenajisan air liur anjing adalah karena
mengingat dasar perintah membasuh bejana dan membuang air dalam bejana
yang dijilat anjing seperi yang dinyatakan dalam hadis adalah karena kenajisan
air liur anjing.

B. Saran-Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang disampaikan di atas, penulis ingin

menyampaikan beberapa saran:



107

1. Umat Islam di Indonesia hendaknya mensikapi atas perbedaan-perbedaan
pendapat dengan dewasa dan bijaksana, tidak bersikap fanatik buta terhadap
satu pendapat yang pada akhirnya dapat mengakibatkan perpecahan di antara
umat, sehingga perbedaan-perbedaan tersebut tidak akan menjadi persoalan
berarti, sebaliknya berpotensi untuk mengantarkan umat pada pensikapan yang
manusiawi dan mencerahkan.

2. Suatu pendapat yang kadangkala berbeda dengan pendapat yang diyakini,
jangan serta merta menuding sebagai pendapat yang sesat dan harus dijauhi,
justru hal tersebut perlu dipelajari, agar dapat mengetahui pertimbangan
argumentasi serta latarbelakang apa sajakah yang digunakan sehingga bisa
timbul perbedaan pandangan tersebut.

3. Kajian pemikiran mazhab Hanafiyyah dan Syafi’yyah yang berkaitan tentang
masalah hukum mensucikan najis anjing, hendaknya terus dilakukan,
diperbanyak dan diperdalam lagi, sebab melihat dari pengalaman, penulis
sempat mengalami kesulitan ketika mengkaji pemikiran mazhab Hanafiyyah
dan Syafi’iyyah tentang persoalan tersebut.

4. Kajian mengenai Hukum Islam hendaknya jangan hanya terfokus pada bangku
kuliah, karena hal tersebut sangatlah tidak mencukupi. Penyusun menyarankan,
hendaknya dibentuk sebuah kajian atau forum-forum yang bernuansa

ekstrakulikuler yang membahas tentang Hukum Islam. Karena hal ini dapat
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mempertajam pemikiran dan memperluas wawasan keilmuan seseorang,
terutama yang berkaitan dengan permasalahan Hukum Islam.

. Walaupun sudah berusaha semaksimal mungkin dalam mengerjakan skripsi ini,
namun penyusun menyadari begitu banyak kekurangan di sana-sini. Besar
harapan penyusun, pengkajian yang lebih lengkap dan sempurna bisa dilakukan
kembali oleh pemerhati dunia Islam, selain untuk menambah kazanah
intelektual islam juga diharapkan pemahaman terhadap hukum islam bisa lebih

sempurna.
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